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ABSTRAK

Semakin banyaknya permintaan pemasok kayu untuk keperluan
sehari-hari atau bahan-bahan mebel, menyebabkan berkurang nya bahan
baku kayu di sektor pengolahan kayu. Kayu merupakan bahan yang bisa
dijadikan sebagai alat bantu yang mempunyai karakteristik padat dan
ringan. Papan partikel hadir dengan harapan menjadi pengganti kayu karna
papan partikel merupakan salah satu produk kayu komposit yang bahannya
terbuat dari partikel kayu dan bahan berlignoselulosa lain lalu diikat dengan
perekat baik sintetis maupun organik (Maloney, 1993).

Pada pengujian kali ini dilakukan beberapa pengujian, yaitu uji sifat
fisis dan mekanis yang meliputi uji kekerasan dan uji kerapatan atau
densitas). dan juga uji TGA atau Thermogravimetri Analysis yang
menghasilkan dua grafik yaitu TGA dan DSC. Pada pengujiannya uji
kekerasan dilakukan dengan metode Durometer Shore — D, yaitu bagian
ujung durometer di tekan ke permukaan papan partikel sehingga terdeteksi
tingkat kekerasan dari papan partitkel baik sesudah ataupun sebelum diberi
paparan panas. Sementara untuk uji densitas digunakan standar SNI 03-
2105-2006 dimana sampel yang digunakan berukuran 100 x 100 x 15 mm.
untuk uji TGA dilakukan pengujian sesuai standar ASTM E1131 vyaitu
sample komposit dengan massa 2,0 mg lalu sampel dipanaskan dari suhu
sekitar hingga suhu 100° dalam nitrogen atau udara kemudian hitung
penurunan berat, dan perubahan ukurannya.

Pengujian termal bermaksud untuk mengetahui perubahan apa saja
yang terjadi ketika papan partikel diberikan suhu tinggi, khususnya sifat
fisik berupa nilai densitas dan sifat mekanik yaitu nilai kekerasan. Setelah
dilakukan pengujian terhadap papan partikel yang diberi paparan panas pada
suhu 100 dan 200°C selama 60 menit, hasil yang didapat adalah nilai
kekerasan papan partikel yang mengalami kenaikan hanya yang direndam
di air destilasi dengan kenaikan di suhu 100°C dan 200°C masing masing
42.33 dan 42.00 Kgf/N dari nilai awal 41.00 Kgf/N, sementara media lain

mengalami penurunan dan yang paling tinggi adalah papan partikel yang
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direndam air sungai dengan penuruan sebesar 24.83 dan 16.83 Kgf/N dari
yang awalnya 39.33 Kgf/N. Sementara uji kerapatan atau densitas didapat
nilai densitas yang beragam dimana pada suhu 100°C papan partikel yang
direndam meggunakan air laut dan air sungai mengalami kenaikan
sementara yang direndam air destilasi mengalami penurunan tingkat
kerapatan. Sementara di suhu 200°C yang tingkat kerapatan nya naik adalah
media perendaman yang menggunakan air laut dan air destilasi, untuk media
air sungai mengalami penurunan.

Dari hasil analisa, kita bisa mengambil manfaat bahwa pengujian
sifat termal papan partikel berbahan bambu betung dengan variasi media
perendaman yaitu mengetahui kekuatan dan kemampuan papan partikel
berbahan bambu terhadap suhu tinggi. Kita bisa membandingkan kinerja
bahan bambu betung dengan material lain, juga dapat mengevaluasi
pengaruh faktor — faktor yang menyebabkan kegagalan dalam proses

pengujian.

Kata kunci : Air destilasi, Air laut, Air Sungai, Bambu, Papan partikel,

Paparan panas, Thermogravimetri analysis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Semakin banyaknya permintaan pemasok kayu untuk keperluan sehari-
hari atau bahan-bahan mebel, membuat kekurangannya bahan baku kayu di
sektor pengolahan kayu akhir-akhir ini. Kayu merupakan bahan yang bisa
dijadikan sebagai alat bantu yang mempunyai karakteristik padat dan ringan.
Untuk menanggulangi menipisnya stok kayu kita perlu menemukan bahan
alternatif untuk industri pengolahan kayu. Salah satu bahan yang bisa dijadikan
alternatif adalah bambu, yang bisa dimanfaatkan menjadi baha komposit
membuat papan partikel.

Papan partikel merupakan salah satu produk kayu komposit yang
bahannya terbuat dari partikel kayu dan bahan berlignoselulosa lain lalu diikat
dengan perekat baik sintetis maupun organik (Maloney, 1993). Potensi bambu
sebagai bahan baku papan komposit telah dikaji penelitian sebelumnya.
Mengingat di Indonesia memiliki persediaan bambu yang melimpah, namun
masyarakat masih belum optimal memanfaatkaya. Bambu dapat menghasilkan
papan komposit berupa papan untai berarah dengan sifat fisis dan mekanis yang
memenuhi standar Canadian Standards Association 047.1 (mutu O-1) untuk
papan untai berarah struktural (Febrianto dkk, 2017). Sulastiningsih dkk.
(2006) melakukan penelitian tentang papan partikel dari bambu betung
(Dendrocalamus asper) dan hasilnya menunjukkan bahwa papan partikel
bambu cukup kuat dan stabil serta memenuhi persyaratan Standar Nasional
Indonesia.

Bambu betung (Dendrocalamus asper) yang digunakan pada penelitian
kali ini merupakan jenis bambu yang banyak dibudidayakan di daerah
Yogyakarta dan sekitarnya baik untuk bahan meuble, konstruksi, maupun
kerajinan lainnya (Data Inventarisasi Bambu Kab. Sleman 2015 dalam Parwita
2017). Menurut Sutardi dkk (2015), melaporkan bahwa bambu petung

memiliki kadar pati sebesar 15,8%. Bambu perlu direndam agar
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menghilangkan kandungan pati, karena kehadirannya mengurangi ketahanan
bambu dan dapat menghalangi kemampuan proses perekatan pada bambu.
Selain pati, bambu juga mengandung ekstraktif tambahan seperti resin atau
getah, lilin, tanin dan garam anorganik, yang jumlahnya bergantung pada jenis
bambu, kondisi pertumbuhan, umur dan bagian batang bambu (Liese dkk.
1987).

Pemanfaatan bambu sebagai bahan baku pembuatan papan partikel ini
akan diteliti sifat dari bambu yang memiliki nilai konduktivitas termal.
Sehingga dapat diketahui pengaruh apa yang terjadi ketika papan partikel
diberi paparan panas, akan terlihat perubahan baik dimensi, sifat mekanik dan
sifat fisik nya. Sehingga kita dapat mengetahui kemampuan bambu yang akan
digunakan di berbagai aplikasi khusus nya industri mebel. sehingga setelah
dilakukan penelitian ini kami berharap bambu betung dengan variasi media
perendaman ini dapat dimanfaatkan untuk segala kebutuhan secara maksimal.

1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang topik yang akan dibahas, maka bis akita

rumuskan beberapa rumusan masalah antara lain sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh media perendamana air laut, air sungai, dan air
destilasi pada bambu betung setelah diberi paparan panas?

2. Bagaimana pengaruh sifat termal pada papan partikel yang menggunakan
media bambu betung?

3. Perubahan apa yang terjadi setelah dilakukan uji TGA dan paparan panas?

4. Manfaat pengujian termal terhadap papan partikel?

1.3Tujuan
Tujuan dari penyusunan proposal tugas akhir ini adaah sebagai berikut :
1. Menganalisa perbedaan pengaruh media perendaman air laut, air sungai,
dan air destilasi pada bambu petung setelah dilakukan perendaman.
2. Menganalisa perubahan yang terjadi pada papan partikel setelah
dilakukannya uji TGA dan paparan panas.



3.

Memperoleh informasi mengenai manfaat pengujian sifat termal pada
papan partikel berbahan bambu betung.

1.4Batasan Masalah

Agar penelitian kali ini berjalan dengan efektif, terdapat batasan masalah

yang dicantumkan penulis pada proposal ini, yaitu :

1.

Jenis bambu yang digunakan adalah bambu betung (Dendrocalamus
asper) yang berasal dari Cilegon, Banten

Media perendaman pertama yang digunakan ialah air laut yang didapat
dari pantai anyer, Banten.

Media perendaman kedua yang digunakan ialah air sungai yang didapat
dari sungai di daerah Bulakan, Kota Cilegon, Banten.

Media perendaman ketiga yang digunakan ialah air destilasi yang didapat
dari air galon destilasi.

Mengabaikan pembahasan mengenai serat tandan kosong, bubuk kayu
sengon, dan PVAc.

Pengujian sifat termal dibatasi hanya dengan uji TGA dan paparan panas

terhadap papan partikel.

1.5Manfaat Penelitian

Yang diharapkan penulis pada penelitian kali ini adalah memiliki

manfaat yaitu antara lain sebagai berikut :

1.
2.

Mampu mengurangi penggunaan kayu sebagai bahan baku.

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi yang baik untuk peneliti

selanjutnya.

Memotivasi masyarakat agar dapat menggunakan bahan yang mudah

didapat dan ramah lingkungan.

Memberikan informasi yang baik kepada khalayak.
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